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ABSTRAK 
 

Jefri, NIRM RPL.01.01.21.288, melakukan penelitian berjudul "Peran  

Petugas Penyuluh Pertanian Dalam Peningkatan Kelembagaan Kelompok Tani  Di 

Payakumbuh Timur Kota Payakumbuh Provinsi Sumatera Barat". Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami sejauh mana peran penyuluh dan dampaknya dalam 

pengembangan kelompok tani. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Payakumbuh 

Timur pada periode Maret hingga Mei 2022. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian dipilih 

menggunakan teknik random Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat peran 

penyuluh dalam pengembangan kelompok tani mencapai 73 persen. Selain itu, 

melalui analisis korelasi, ditemukan bahwa peran penyuluh sebagai Fasilitator, 

Inovator, Edukator, dan Dinamisator memiliki pengahruh terhadap peningkatan 

kelembagaan kelompok tani. Namun, peran penyuluh sebagai Motivator tidak 

memiliki dampak yang signifikan terhadap pengembangan kelompok tani di 

Kecamatan Payakumbuh Timur. 

 

Kata kunci: Pengembangan kelompok tani, fasilitator, dinamisator, motivator,  

        inovator, dan edukator.  

  



 

 

ABSTRACT 
Jefri, NIRM RPL.01.01.21.288, conducted an investigation into the 

engagement of agricultural extension personnel in the progress of farmer 

associations located in the East Payakumbuh Subdistrict. The objective of this 

inquiry was to assess the level of input from extension workers and their 

interrelation with the advancement of farmers' collectives. The research was 

executed during the timeframe spanning from March to May 2022, utilizing a 

quantitative approach and employing a validated questionnaire recognized for its 

reliability. The study employed a targeted and proportional random sampling 

method to select the sample, and data analysis incorporated measurements based 

on the Likert scale, as well as correlation techniques. The findings revealed that 

the degree of involvement of extension workers in fostering the development of 

farmers' groups was documented at 73 percent. Additionally, the correlation 

analysis demonstrated that the roles of extension workers as Facilitators, 

Innovators, Educators, and Dynamists exhibited noteworthy associations with the 

enhancement of farmers' groups. However, the role of extension workers as 

Motivators did not display a statistically significant connection to the development 

of farmers' groups in the East Payakumbuh Subdistrict. 

 

Keywords: Development of farmers' groups, facilitator, dynamist, motivator,  

     innovator, educator. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian memegang peranan penting, terutama dalam aspek 

penyediaan bahan pangan bagi penduduk Indonesia. Tidak hanya itu, sektor ini juga 

secara konkret memberikan kontribusi dalam menyediakan bahan baku bagi 

industri, menghasilkan bioenergi, serta menciptakan lapangan kerja yang 

berpotensi untuk mengurangi tingkat kemiskinan dan menjaga keseimbangan 

ekosistem. Bagi mencapai swasembada pangan, diperlukan aktor utama dan pelaku 

usaha yang dilengkapi dengan profesionalisme, keandalan, keterampilan 

manajemen, semangat berwirausaha, dan keahlian dalam mengatur aspek bisnis. 

Inilah sebabnya mengapa aktor utama dan pelaku usaha memiliki potensi yang 

besar dalam mengembangkan sektor pertanian yang mampu bersaing dan 

berkelanjutan, dengan salah satu upayanya melalui penyuluhan yang berfokus pada 

penguatan organisasi petani. Hal ini mencakup pembentukan serta pertumbuhan 

kelembagaan petani, sehingga para petani dapat bekerja bersama dalam 

mengembangkan Kelembagaan Ekonomi Petani (KEP) yang memiliki daya saing 

tinggi, produktivitas yang baik, penerapan prinsip tata kelola yang solid, serta 

keberlanjutan. 

Berdasarkan Ketetapan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

67/Permentan/Sm.050/12/2016 mengenai Peningkatan Struktur Petani, Kelompok 

Petani yang dikenal juga sebagai Kelompok Tani ialah komunitas petani, peternak, 

atau pekebun yang terbentuk oleh para individu pertanian. Terbentuknya kelompok 

ini didasarkan pada persamaan kepentingan, lingkungan sosial dan ekonomi yang 

serupa, serta pemanfaatan sumber daya yang sama. Kelompok ini juga diikat oleh 

komoditas yang serupa dan hubungan yang akrab, bertujuan untuk meningkatkan 

dan memajukan usaha anggota kelompok. 

Peningkatan sektor pertanian dan peningkatan kemampuan kelompok petani 

dalam menjalankan tugas mereka dicapai melalui pemberdayaan petani yang 

menggabungkan unsur-unsur budaya, norma-norma, nilai-nilai, dan kearifan lokal. 

Rujukan terhadap kelompok petani bisa menggunakan istilah seperti paguyuban, 

syarikat, atau ikatan yang sesuai dengan nilai-nilai lokal, dan tetap sejalan dengan 
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ciri khas (karakteristik, elemen pengikat, peran) serta prinsip dasar pembentukan 

dan pengembangan organisasi petani. Pemberdayaan petani direalisasikan melalui 

pelaksanaan program pelatihan serta penyuluhan yang mengusung pendekatan 

berorientasi kelompok. Pendekatan kelompok dalam upaya penyuluhan bertujuan 

untuk merangsang lahirnya organisasi petani yang dapat menciptakan kolaborasi 

antara para petani dan kelompok petani dengan tujuan meningkatkan produktivitas 

usaha. Selanjutnya, untuk meningkatkan keterampilan kelompok petani, 

pendampingan dan bimbingan dilakukan oleh penyuluh pertanian dengan 

melaksanakan evaluasi berkelanjutan terhadap tingkat kemampuan kelompok 

petani yang disesuaikan dengan evolusi perkembangan mereka. 

Langkah untuk memperluas pengetahuan, sikap, dan ketrampilan kelompok 

petani beserta anggotanya guna mencapai ketangguhan pertanian hanya mungkin 

dicapai melalui proses pembelajaran yang efektif melalui pelaksanaan program 

penyuluhan pertanian yang berfokus pada peningkatan aktivitas kelompok petani. 

Dari perspektif kelembagaan, mengingat keterbatasan sebuah lembaga dalam 

mendampingi seluruh komunitas dalam suatu wilayah administratif, suatu 

pendekatan yang bisa digunakan adalah melalui pendekatan pembangunan 

masyarakat berdasarkan kelompok-kelompok, dengan tujuan agar pengaruh positif 

yang diberikan kepada anggota kelompok bisa menyebar ke seluruh anggota 

masyarakat. Pengertian kelompok di sini merujuk pada suatu entitas di mana 

masyarakat bisa berkumpul dan berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. 

Payakumbuh Timur adalah sebuah Kecamatan di Kota Payakumbuh, 

Provinsi Sumatra Barat, Indonesia.  Berdasarkan posisi geografisnya, Kecamatan 

Payakumbuh Timur memiliki batas-batas: sebelah utara dengan Kecamatan 

Payakumbuh Utara dan Kabupaten Limapuluh Kota, selatan dengan Kabupaten 

Limapuluh Kota,  barat  dengan Kecamatan Payakumbuh Barat dan Payakumbuh 

Selatan serta sebelah selatan dengan Kabupaten Limapuluh Kota.  Kecamatan 

Payakumbuh Timur terdiri dari 9 kelurahan, yakni: 1) Kelurahan Sicincin, 2) 

Kelurahan Padang Tiakar, 3) Kelurahan Padang Tangah Payobadar, 4) Kelurahan 

Balai Jaring, 5) Kelurahan Padang Alai Bodi, 6) Kelurahan Tiakar dan 7) Kelurahan 

Payobasung, 8) Kelurahan Koto Panjang dan 9) kelurahan Koto Baru.  Kecamatan 

ini berpenduduk 28.227 jiwa, terdiri dari 14.065 laki-laki dan 14.162 perempuan 
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serta 6.947 rumah tangga.  Sebagian besar warga di daerah ini menggeluti profesi 

pertanian, dengan beras sebagai sumber pendapatan utama mereka, disertai dengan 

hasil lain seperti pisang dan sayuran sebagai tambahan.  

Kelompok tani di Kecamatan Payakumbuh Timur terdiri dari 15 kelompok 

yang terdiri dari kelompok TSM 2000, Multi Agro, BTM, Padang Baru , Murni 

Tanjung Durian, Jirek Sawah Kubang, Banda Sukali, Harapan, Indak Disangko, 

Mawar, KWT Gunuang Saiyo, Makmur Basamo, Global, Sejatera Bersama, dan 

Koto Saiyo. Jumlah keseluruhan petani di Kecamatan Payakumbuh Timur adalah 

120 orang. Pada kelompok tani di Kecamatan Payakumbuh Timur tergolong kelas 

kelompok tani pemula, dimana masih ada partisipasi yang belum aktif. Selanjutnya, 

terdapat sebuah entitas pertanian yang lebih canggih yang disebut sebagai 

kelompok tani tingkat lanjut, di mana mereka telah memulai perencanaan walaupun 

masih dalam skala yang terbatas. 

Dari pengamatan lapangan di Kecamatan Payakumbuh Timur Kota 

Payakumbuh masih  terdapat permasalahan yaitu tidak terjadinya peningkatan kelas 

kelompok tani dari tahun 2021 ke tahun 2022. Hal ini tercermin dari data yang 

diperoleh berdasarkan penilaian BPP Koordinator Payakumbuh Timur pada tahun 

2022. Sehingga, diketahui adapun permasalahan pada kelompok tani di Kecamatan 

Payakumbuh Timur Kota Payakumbuh yaitu 1.) dari penilaian yang dilakukan oleh 

dinas pertanian secara rutin setiap tahunnya kelas kelompok tani tidak mengalami 

kenaikan, 2) dari segi administratsi kelompok masih tidak lengkap, dan beberapa 

permasalahan lannya. Lalu penelitian ini belum juga dikaji oleh siapapun. Sehingga 

pada penelitian ini dilakukan kajian "Peran Penyuluh Pertanian Dalam 

Pengembangan Kelembagaan Kelompok Tani Di Kecamatan Payakumbuh Timur 

Kota Payakumbuh Provinsi Sumatera Barat”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi inti dari permasalahan yang diselidiki dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat peran penyuluh dalam Pengembangan Kelompok Tani di 

Kecamatan Payakumbuh Timur Kota Payakumbuh?  

2. Apakah terdapat pengaruh peran penyuluh sebagai fasilitator, inovator, 
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motivator, dinamisator, dan edukator terhadap pengembangan kelompok tani di 

Kecamatan Payakumbuh Timur Kota Payakumbuh? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, tujuan penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui tingkat peran penyuluh dalam pengembangan kelompok tani di  

Kecamatan Payakumbuh Timur Kota Payakumbuh. 

2. Mengetahui pengaruh peran penyuluh sebagai fasilitator, inovator, motivator, 

dinamisator, dan edukator terhadap pertumbuhan kelembagaan kelompok tani 

di  Kecamatan Payakumbuh Timur Kota Payakumbuh. 

1.4 Manfaat Penelitian 

      Berikut adalah manfaat yang dapat ditarik dari studi yang telah dilaksanakan: 

1. Mnambah pemahaman serta untuk menggali pengalaman terkait pelaksanaan 

kegiatan evaluasi penyuluhan pertanian di wilayah kecamatan Payakumbuh 

Timur. 

2. Persyaratan yang harus dipenuhi guna meraih gelar Sarjana Terapan di 

Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Medan. 

3. Sumber informasi dan dasar dalam proses pengambilan keputusan terkait 

dengan perencanaan pembangunan pertanian yang berkaitan dengan kinerja 

Penyuluh dalam memajukan Kelompok Tani di Kecamatan Payakumbuh 

Timur, Kota Payakumbuh. 

4. Memberikan gambaran yang jelas mengenai peran kunci yang dimainkan oleh 

Penyuluh dalam kemajuan Kelompok Tani di Kecamatan Payakumbuh Timur, 

Kota Payakumbuh. 

 

  


